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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Nama .
Arab Huruf Latin Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B be
- Ta T te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es
U= sad S es dan ye
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
& Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o nun N En
5] wau W We
s ha H ha
s hamzah Apostrof
$ ya Y Ye




2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ fathah A A
— Kasrah I I
.y dommah U U

b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf sebagai berikut:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf
..... & fathah dan ya Ai adani
ER fathah dan wau Au adanu

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Harkat
Huruf dan
dan Nama Nama
Tanda

Huruf

; . fathah dan alif atau _ .
T2 I ya a a dan garis atas
- I dan garis di

S Kasrah dan ya i bawah
S dommah dan wau U u dan garis di atas

3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua:
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a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu:

J''. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang

diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung diikuti kata sandang itu.
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b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital sepertiapa yang berlakudalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,

bukan huruf awal kata sandangnya.



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama.



ABSTRAK

Nama : NUR SAKINAH NASUTION
Nim : 122300025
Judul : Pengaruh Modal Kerja Dan Persediaan Terhadap Penjualan

(Studi Kasus Pada PT. Kedaung Indah Can Tbk. Yang
Terdaftar Di Indeks Saham Syariah Indonesia)

Terkait dengan latar belakang masalah antara modal kerja, persediaan, dan
penjualan memiliki hubungan yang sangat erat, dimana kedua variabel tersebut
sangat mempengaruhi tingkat persediaan barang dalam suatu perusaahan. Setiap
perusahaan memerlukan modal kerja, persediaan, PT. Kedaung Indah Can
mengumumkan hasil kinerja selama tahun 2017, namun hingga kuartal ketiga
2017, Kedaung Indah tercatat mengalami kenaikan penjualan hingga 20,56 persen
menjadi Rp 87,9 miliar dibanding periode sama di 2016. Penjualan ke pasar
Amerika Serikat berkontibusi sekitar 25 persen dari total penjualan Kedaung
Indah. Amerika Serikat sebagai pasar utama untuk ekspor Kedaung Indah.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori modal Kkerja,
persediaan dan penjualan. Teori yang dibahas peneliti berkaitan dengan bidang
ilmu Akuntansi dan Keuangan. Pendekatan teori ini juga berkaitan dengan
masalah yang diteliti yaitu modal kerja, persediaan, penjualan dan serta
pendukung teori lainnya.

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, dengan data
sekunder. Adapun analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, uji
asumsi klasik, dan regresi berganda, dengan instrumen pengolahan data
menggunakan software SPSS versi 20.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa secara simultan persedian
berpengaruh terhadap dengan nilai F hitung > daripada F tabel (3,953> 2,93),
modal kerja dan persediaan memiliki pengaruh terhadap penjualan pada PT.
Kedaung Indah Can Tbk, dan secara uji signifikan pada variabel modal kerja
(0,001 < 0,05), artinya Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara parsial ada
pengaruh. Berdasarkan angka koefisien determinasi, dan pada variabel persediaan
sebesar (0,009>0,05) artinya H, diterima dan H, di tolak 0,061 atau sama dengan
0,61%. Angka tersebut menjelaskan bahwa laba bersih yang terjadi dapat
dijelaskan dengan menggunakan variabel modal kerja dan persediaan. Sementara
sisanya, yaitu 39% (100-0,61%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain ataupun
variabel lainnya di luar penelitian ini.

Kata Kunci : Modal Kerja, Persediaan, Penjualan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan sektor ekonomi merupakan prioritas utama yang
menjadi topik sentral dalam bidang pembangunan sehingga pemerintah
memberikan kesempatan yang lebih lapang kepada pihak pengusaha untuk
dapat mengembangkan usahanya. Melihat perkembangan dunia usaha
yang penuh dengan tantangan, sehingga banyak pengusaha yang terhenti
operasinya sudah tentu memerlukan analisa untuk memecahkan
permasalahan tersebut.

Kebutuhan modal kerja setiap perusahaan berbeda-beda tergantung
pada besar kecilnya perusahaan tersebut, pada awalnya kebutuhan modal
kerja suatu perusahaan dapat di penuhi dari pemilik perusahaan tersebut
ataupun dari pinjaman. Dimana modal kerja tersebut, perusahaan Harus
beroperasi secara efesien dalam arti perusahaan harus menggunakan
modal kerja sesuai dengan kebutuhan, agar tidak terjadi keuangan
perusahaan. Modal Kkerja harus tersedia sehingga harus membiayai
berbagai pengeluaran perusahaan sehari-hari.

Modal kerja diperlukan untuk meningkatkan penjualan dan
persediaan berang karena dengan adanya pertumbuhan penjualan dan
persediaan perusahaan harus memiliki dana untuk membiayai aktiva
lancar. Misalnya bila perusahaan mengalami peningkatan penjualan kredit,

maka pada posisi aktiva lancar yaitu pada piutang perusahaan akan



mengalami peningkatan pula. Begitu juga dengan persedian karena
semakin banyak barang yang di jual maka persediaan akan bertambah
karena adanya peningkatan penjualan. Volume persediaan merupakan
salah satu faktor yang sangat penting yang mempengaruhi kebutuhan
penjualan. Maka dari itu perusahaan memerlukan sumber pembiayaan atau
dana dengan adanya peningkatan penjualan tersebut.

Sehingga dengan adanya peningkatan persediaan maka penjualan
perusahaan meningkat pula. Karena salah satu yang mempengaruhi
penjualan adalah kegiatan persediaan dimana barang yang sudah
diproduksi oleh perusahaan sudah siap untuk dipasarkan dan digunakan
oleh konsumen. Pengertian persediaan itu sendiri adalah kemampuan suatu
perusahan untuk menghasilkan barang-barang yang harus pasarkan dan
menghasilkan laba dalam periode tertentu dalam hubungannya dengan
penjualan. Hal ini sangat penting untuk perkembangan perusahaan. Maka
dari itu, diperlukan pengelolaan keuangan yang baik, dalam mengelola
aktiva lancar dan kewajiban lancar.

Menurut data yang diperoleh dari Indeks Saham Syariah, setiap
tahun perusahaan PT. Kedaung Indah mengalami fluktuasi yang
disebabkan rendahnya tingkat modal kerja dan persediaan  dalam
perusahaan tersebut. Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja
untuk membelanjai operasinya sehari-hari. Misalkan untuk memberikan
persekot pembelian bahan mentah, sebagainya. Modal kerja merupakan

investasi perusahaan dalam bentuk uang tunai, surat berharga, piutang, dan



persediaan untuk pembiayaan aktiva lancar. Pengelolaan modal kerja yang
sangat penting agar kelangsungan usaha pada suatu perusahaan dapat
dipertahankan sehingga tidak mengalami kebangkrutan.

Modal kerja digunakan perusahaan untuk kesiapan perusahaan
dalam beroperasi dengan lancar. Modal kerja juga sering di sebut dengan
manajemen keuangan jangka pendek. Manajemen keuangan jangka
pendek merupakan upaya perusahaan untuk mengadakan penyesuaian
keuangan terhadap perubahan jangka pendek, artinya perusahaan harus
memberi tanggapan yang cepat dan efektif. Hal ini sangat penting karena
sebagian waktu manajer keuangan digunakan untuk menganalisis setiap
perubahan aktiva lancar dan utang lancar (modal kerja bersih). Dimana
hubungan modal kerja dengan penjualan bersifat searah, karena sama-
sama untuk membelanjai aktiva lancar.

Penggunaan modal kerja yang ekonomis akan membantu kegiatan
operasioanalnya dengan baik dan berkelanjutan. Sehingga modal
perusahaan sangat membutuhkan modal kerja dalam menjalankan dan
mengembangkan usahanya agar semakin maju dan dapat mempertahankan
eksistensinya. Besarnya modal kerja harus sesuai dengan kebutuhan
perusahaan. Modal kerja juga merupakan sesuatu kesiapan yang matang
dengan penjualan surat berharga dalam suatu perusahaan, nemun
mengalami kerugian hal ini akan mengurangi modal kerja pada suatu

perusahaan. Perusahaan harus mampu menghitung modal kerja yang



cukup untuk perusahaannya dan siap menerima resiko untuk
perusahaannya ke depannya.

Modal kerja sangat erat hubungannya dengan penjualan, dimana
modal kerja berperan aktif dalam meningkatkan produksi dan penjualan
dalam suatu perusahaan. Modal kerja juga bersangkut paut pada pimpinan
perusahaan karena sebagian besar pimpinan perusahaan kurang
mengetahui modal kerja dan fungsinya dalam suatu perusahaan, dimana
modal kerja sering sekali di gunakan untuk membeli aktiva tetap sehingga
akan menimbulkan kesulitan bagi perusahaan.

Persediaan dalam akuntansi adalah bagian utama dalam neraca dan
sering kali merupakan perkiraan yang nilainya cukup besar yang
melibatkan modal kerja yang besar. Tanpa adanya persediaan barang
dagangan, perusahaan akan menghadapi resiko dimana pada suatu waktu
tidak dapat memenuhi keinginan dari para pelanggannya. Tentu saja
berakibat buruk bagi perusahaan, krena secara tidak langsung perusahaan
menjadi kehilangan kesempatan untuk memperoleh keuntungan yang
seharusnya didapatkan.! Dimana persediaan saat berhubungan erat dengan
penjualan karena dengan adanya persediaan, mampu menghasilkan
penjualan yang akan di pasarkan untuk laayak di konsumsi oleh
konsumen.

Dalam volume penjualan marketing mix adalah salah satu teori

yang umum digunakan dalam dunia marketing, dimana teori ini mampu

' Jumingan, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta:Bumi Aksara,2006) HIm, 67.



mempengaruhi angka penjualan dari suatu perusahaan. Teori penjualan
terdiri dari product, price, placement dan promotion. ?

Penjualan merupakan suatu kegiatan dalam pemasaran. Perusaahan
akan dapat mengembangan berbagai kegiatan, meningkatkan jumlah
aktiva dan modal serta dapat mengembangkan dan memperluas bidang
usahanya untuk mendapat tujuan tersebut, perusahaan mengandalkan
kegiatannya dalam bentuk penjualan, semakin besar volume penjualan
semakin besar pula laba yang akan di peroleh perusahaan. Pendapatan
dapat diperoleh pada saat penjualan karena terjadi pertukaran, harga jual
dapat di tetapkan dan bebannya diketahui dan dalam kegiatan ini
penjualan melibatkan debitur atau disebut juga pembeli serta barang-
barang atau jasa yang diberikan dan dibayar oleh debitur tersebut dengan
cara tunai ataupun kredit.® Berikut data di bawah ini terdapat fluktuasi
antara, modal kerja, persediaan, dan penjualan;

Tabel 1. Data Modal Kerja, Persediaan, Dan Penjualan

No. Modal Kerja Persediaan Penjualan
2011 48.36 47.833.812.926 87.52
2012 49.15 77.732.824.047 94.79
2013 55.28 82.584.845.653 4.48
2014 56.8 69.371.607.348 3.98
2015 60.64 57.384.023.808 10.92
2016 64.56 55.360.728.016 99.38
2017 77.96 63.032.212.909 113.41
2018 81.32 71.246.013.828 86.92

2 2| Gusti Ngurah Agung, N, Haidy A, Pasay, Sugiharsono, Teori Ekonomi Mikro Suatu
Aplikasi Produksi Terapan, (Jakakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), him. 71.

* Bank Indonesia, “Inflation Targeting Framework™ (http://www.bi.go.id, diakses 12
November 2018 pukul 15.03 WIB



http://www.bi.go.id/

Dapat di lihat dari data yang tertera bahwa setiap tahunnya PT.
Kedaung Indah Can mengalami fluktuasi, dimana pada modal kerja pada
tahun 2013 meningkat sebesar 55.28 muliar rupiah. Dan persediaan yang
yang meningkat dari tahun ketahun hingga sepanjang 2011 sampai 2018,,
di ikuti oleh penjualan yang menurun pada tahun 2014 dan penjualan yang
terendah ini terjadi di PT. Kedaung Indah Can Thk berada pada tahun
2013 dan 2014 sebesar 4.48 dan 3.98 , dimana hal ini menyebabkan
perusahaan mengalami kerugian besar-besaran.

PT. Kedaung Indah Can mengumumkan hasil kinerja selama tahun
2017, namun hingga kuartal ketiga 2017, Kedaung Indah tercatat
mengalami kenaikan penjualan hingga 20,56 persen menjadi Rp 87,9
miliar dibanding periode sama di 2016. Penjualan ke pasar Amerika
Serikat berkontibusi sekitar 25 persen dari total penjualan Kedaung Indah.
Amerika Serikat sebagai pasar utama untuk ekspor Kedaung Indah.

PT. Kedaung Indah Can menghitung harga pokok produksi
menggunakan metode full costing. dalam perhitungannya, biaya produksi
yang di hitung mencakup biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan
langsung overhead pabrik secara keseluruhan. Perusahaan ini mengalami
fluktuasi penjualan dari tahun ke tahun sebab memproduksi produk dalam
skala besar yang pati akan mengeluarkan banyak biaya sehingga membuat
harga pokok produksinya menjadi lebih besar. Masalah yang timbul pada

PT. Kedaung Indah Can Tbk adalah harga pokok produksi yang lebih



besar dibandingkan harga jualnya dan beberapa persediaan mengalami
kerugian besar.

Terkait dengan latar belakang masalah antara modal Kkerja,
persediaan, dan penjualan memiliki hubungan yang sangat erat, dimana
kedua variabel tersebut sangat mempengaruhi tingkat persediaan barang
dalam suatu perusaahan. Setiap perusahaan memerlukan modal kerja,
persediaan, dan penjualan untuk menunjang kelangsungan hidup usaha
serta masyarakat. = Maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang
“Pengaruh Modal Kerja Dan Persediaan Terhadap Penjualan yang
Terdaftar di PT. Kedaung Indah Can Tbk. yang Terdaftar di ISSI”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti
mengidentifikasikan masalah, yaitu:

1. Modal kerja yang meningkat tidak diikuti dengan meningkatnya tingkat
penjualan.

2. Persediaan yang meningkat diikuti oleh penjualan yang meningkat.

3. Modal kerja dan persediaan yang meningkat tidak diikuti oleh
penjualan yang meningkat.

. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian merupakan upaya untuk
memfokuskan persoalan yang akan diteliti yaitu fluktuasi pada modal
kerja, persediaan, dan penjualan. Dari beberapa identifikasi masalah yang

akan diuraikan tersebut peneliti tidak membahas semua faktor yang di



perkirakan mempengaruhi penjualan yang terdaftar di PT. Kedaung Indah
dan Can Tbk. yang terdaftar di 1SSI tahun 2011-2019, agar lebih fokus dan
terarah peneliti membatasi masalahnya yaitu hanya pada pengaruh variabel X1
adalah modal kerja dan variabel X2 adalah persediaan terhadap variabel Y
adalah penjualan yang terdaftar di PT. Kedaung Indah Can Tbk. yang terdaftar
di ISSI pada tahun 2011-2019..
. Rumusan Masalah
1. Apakah modal kerja berpengaruh terhadap penjualan yang terdaftar di
PT. Kedaung Indah Can Tbk. yang terdaftar di 1SSI?
2. Apakah persediaan berpengaruh terhadap pejualan yang terdaftar di
PT. Kedaung Indah Can Tbk. yang terdaftar di 1SSI?
3. Apakah modal kerja dan persediaan berpengaruh terhadap pejualan
yang terdaftar di PT. Kedaung Indah Can Tbk. yang terdaftar di ISSI?
. Defenisi Operasional Variabel
Variabel adalah gejala yang menjadi fokus peneliti untuk diamati.
Sesuai dengan judul penelitian ini maka ada tiga variabel yang terdiri dari
dua variabel independen dan satu variabel dependen. Variabel independen
adalah variabel yang mennetukan arah atau perubahan tertentu pada
variabel yang tergantung. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
independen adalah modal kerja dan persediaan. Sedangkan variabel
dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam
penelitian ini yang mnjadi variabel dependen adalah penjualan. Adapun

defenisi perasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



Tabel 2.Defenisi Operasional Variabel

Variabel Defenisi Indikator Skala
Pengukuran
Modal Kerja (X1) | Modal kerja | 1. Sifat atau type Rasio
merupakan modal dari
yang diperlukan perusahaan
untuk membiayai | 2. Waktu  yang
seluruh kegiatan dibutuhkan
supaya beberapa untuk
barang atau jasa memproduksi
dapat terpenuhi 3. Syarat
pembelian
bahan atau
barang
dagangan.
4. Tingkat
perputaran
persediaan.
Persediaan (X2) | Persediaan adalah |1. Perencanaa Rasio
bahan yang persedian
digunakan untuk bahan baku
memenuhi tujuan |2. Pembelian
tertentu, misalnya |3. Penjualan
untuk digunakan barang  yang
dalam proses tersedia
peroduksi atau
perakitan, untuk
dijual kembali, atau
untuk suku cadang
dari peralatan atau
mesin
Penjualan (Y) | Penjualan adalah | 1. Kondisi dan Rasio
ukuran aktivitas | kemampuan
perusahaan yang | penjual
berhubungan dengan | 2. Kondisi pasar
kapasitas dalam | 3. Modal
satuan uang atau unit | 4. Kondisi
produk dimana organisasi
manajemen akan perusahaan
berusaha untuk
mempertahankan

kapasitas yang ada
dengan sebaik
mungkin.
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F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukannya penlitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh modal kerja terhadap
penjualan yang terdaftar di PT. Kedaung Indah Can Tbk. yang
terdaftar di ISSI?

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh persediaan terhadap
penjualan yang terdaftar di PT. Kedaung Indah Can Tbk. yang
terdaftar di ISSI?

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh modal kerja dan
persediaan terhadap penjualan yang terdaftar di PT. Kedaung Indah
Can Tbk. yang terdaftar di ISSI?

G. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti

Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu syarat
untuk mendapatkan gelar sarjana pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam di Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, dan juga
menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti agar dapat
mengembangkan ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan
di Fakultas Ekonomi dan Bisnis IAIN Padangsidimpuan.

2. Bagi Pemerintah
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Penelitian ini bermanfaat untuk pemerintah sebagai gambaran untuk
pemerintah  dalam  menapkan  kebijakan-kebijakan  dalam
pembangunan ekonomi.
3. Bagi Dunia Akademik
Bagi dunia akademik penelitian ini dapat memberikan informasi dan
penambahan wawasan bagi pihak-pihak terkait. Sekaligus sebagai
bahan informasi untuk penelitian selanjutnya.
H. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan yang terdapat dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bab | Pendahuluan
Bab ini merupakan bagian yang membahas tentang latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, defenisi
operasional variabel, tujuan penelitian dan manfaat penelitian pada PT
Kedaung Indah Can Tbk.
2. Bab Il Landasan Teori
Bab ini berisi kerangka teori, penelitian terdahulu, kerangka pikir
dan hipotesis.Adapun teori yang digunakan adalah teori-teori yang
berkaitan dengan modal Kerja, persediaan, dan penjualan berserta
indikator pada variabel-variabel yang tercantum pada penelitian ini dan
maslah-masalah dalam setiap variabel-variabel induk.

3. Bab 111 Metodologi Penelitian
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Bab ini membahas lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian,
jenis dan sumber data, dan teknik analisis data. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan data sekunder. Teknik analisis data adalah
dengan menggunakan model analisis regresi linier berganda, dan peneliti
menggunakan Spss dalam pengolahan data tesebut.

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini akan berisi mengenai hasil dari penelitian mengenai pangaruh
modal kerja dan persediaan terhadap penjualan yang terdaftar di PT. Kedaung
Indah Can Thk. yang terdaftar di ISSI.
5. Bab V Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah
dilakukan peneliti dalam meneliti Pengaruh persediaan dan modal kerja

terhadap penjualan di PT Kedaung Indah Can Thk.
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BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Pengertian Modal Kerja

Modal kerja merupakan salah satu komponen penting
dalam menjalankan aktivitas usaha perusahaan dalam waktu
pendek melalui penjualan. Hal ini disebabkan karena modal kerja
akan berputar secara terus menerus setiap periodenya dan dapat
dialokasikan kembali untuk membiayai operasi perusahaan.”

Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk
membelanjai operasinya sehari-hari.Misalkan untuk memberikan
persekot pembelian bahan mentah, membayar upah buruh, gaji
pegawai dan lain sebagainya.Modal kerja merupakan investasi
perusahaan dalam bentuk uang tunai, suarat berharga, piuatang,
dan persediaan dikurangi kewajiban lancar yang digunakan untuk
pembiayaan aktiva lancar.Pengelolaan modal kerja yang baik
sangat penting agar kelangsungan usaha pada suatu perusahaan
dapat dipertahankan sehingga tidak mengalami kebangkrutan.?

Menurut Jumingan modal kerja adalah jumlah dari aktiva
lancar.Jumlah ini merupakan modal kerja bruto (gross working

capital), defenisi ini bersifat kuantitatif karena menunujukakan

'Kusmeidi Ruwindas, Pengaruh Modal Kerja Terhadap Profitabilitas
Perusahaan (StudiKasus pada Cv Handycarf Tasikmalaya), (dikti, 2011)

2 Yoyon Supriadi & Ratih Puspitasari, Pengaruh Modal Kerja Terhadap
Penjualan dan Profitabilitas Perusahaan Pada PT. Indocement Tunggal Prakarsa Thk,
(Artikel;2011), him. 24
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jumlah danma yang digunakan untuk maksud operasi jangka
pendek. Waktu tersedianya modal kerja akan tergantung pada
macam dan tingkat likuiditasi dari unrur-unsur aktiva lancarb
misalnya kas, surat-surat berharga, piutang dan persediaan.
Sedangkan modal kerja menurut Khasmir yaitu modal yang
digunakan untuk melakukan kegiatan operasi perusahaan.Modal
kerja diartikan sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva
lancar atau aktiva jangka pendek.
a. Konsep Modal Kerja®
Menurut Munawir konsep modal kerja yang umum
digunakan yaitu,
1) Konsep kuantitatif
Konsep ini menitik bratkan pada kuantum yang
diperlakukan untuk mencukupi kebutuhan perusahaan
dalam membiayai operasinya yang bersifat rutin atau
menunjukkan jumlah dana yang tersedia untuk tujuan
operasi jangka pendek. Dalam konsep ini menganggap
bahwa modal kerja adalah jumlah aktiva lancar.
2) Konsep kualitatif
Konsep ini menitik beratkan pada kualitas
modal kerja, dalam konsep ini pengertian modal kerja

adalah kelebihan aktiva lancar terhadap hutang jangka

®Ibid, him 23
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pendek, yaitu jumlah aktiva lancar yang barasal dari
pinjaman jangka panjang maupun para pemilik
perusahaan.
3) Konsep fungsional
Konsep ini mentik beratkan fungsi dari dana
yang dimiliki dalam rangka menghasilkan pendapatan
(laba) dari usaha pokok perusahaan.
b. Jenis Modal Kerja
Menurut Munawir pada dasarnya modal kerja itu terdiri
dari dua macam yaitu;

1)  Pada bagian yang permanen yaitu jumlah minimum
yang harus tersedia agar perusahaan dapat berjalan
lancar tanpa kesulitan keuangan.

2) Jumlah modal kerja yang variabel yang jumlahnya
tergantung pada aktifitas musiman dan kebutuhan.
Kebutuhan —kebutuhan di luar aktivitas biasa.

c. Manfaat Modal Kerja
Modal kerja mampu membiayai pengeluaran atau
operasi perusahaan sehari-hari. Dengan modal kerja yang

cukup akan membuat perusahaan beroperasi Ssecara
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ekobnomis dan efesien serta tidak mengalami kesulitan
keungan. Menurut munawir adalah;*

1) Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena
turunnya nilai dari aktiva lancar.

2) Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-
kewajiban tepat pada waktunya.

3) Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah
yang cukup untuk melayani para konsumen.

4) Memungkinkan bagi perusahan untuk memberikan syarat
kredit yang lebih  menguntungkan kepada para
langganannya.

5) Memungkikan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi
lebih efesien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh
barang atau pun jasa yang dibutuhkan.

d. Indikator Modal Kerja

Modal kerja merupakan yang diperlukan untuk
membiayai seluruh kegiatan supaya beberapa barang atau
jasa dapat terpenuhi, adapun beberapa indokator dibawah
ini yang mempengaruhi modal Kkerja;

1) Sifat atau type dari perusahaan

2) Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi

3) Syarat pembelian barang atau bahan

* Prawirosentono, Riset Operasi Dan Ekonofisika (Bumi Aksara; Jakarta,
2005). HIm, 116
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4) Tingkat perputaran persediaan
2. PengertianPersediaan

Menurut pendapat Schroeder bahwa persediaan adalah
stock bahan yang digunakn untuk memudahkan produksi atau
untuk memuaskan permintaan pelanggan. Beberapa pakar
mengartikan bahwa persedian sebagai suatu sumberdaya yang
manganggur dari berbagai jenis yang memiliki nilai ekonomis
yang potensial. Defenisi ini memungkinkan seseorang untuk
menganggap peralatan atau pekerja-pekerja yang menganggur
sebagai persediaan,tetapi kita menganggap semua sumberdaya
yang menganggur selain daripada bahan sebagai kapasitas.”

Menurut Rangkuti mengatakan bahwa persediaan
merupakan suatu aktiva yang meliputi barang-barang yang masih
dalam pengerjaan atau proses produksi, ataupun persediaan bahan
baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu proses
produksi.’Jhons dan Harding mengemukakan tentang arti
persediaan adalah suatu keputusan investasi yang penting sehingga

perlu berhati-hatian.” Teori persediaan menurut  Kusuma

>Schoeder Roger, Pengambilan Keputusan Dalam Suatu Fungsi Operasi, Edisi
Ketiga(Erlangga; Jakarta. 2000) him. 4

® F, Rangkuti, Manajemen Pesediaan Aplikasi di Bidang Bisnis (Erlangga;
Jakarta, 2004). him, 1

"Johns, D.T., dan H.A Harding, Operations Management (Salemba Empat;
Jakarta, 2001). him. 71
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mengatakan persediaan  didefinisikan sebagai barang yang
disimpan untuk digunakan atau dijual pada periode mendatang.®
a. Jenis — jenis persediaan
Setiap jenis persediaan mempunyai karakteristik
tersendiri dan cara pengelolaan yang berbeda, adapun menurut
Handoko berdasarkan bentuk fisiknya, persediaan dapat
dibedakan menjadi beberapa jenis, yakni sebagai berikut;
1) Persediaan bahan mentah (raw material)

Yaitu persediaan barang berwujud, seperti
besi, kayu, serta komponen-komponen lain yang
digunakan dalam proses produksi.

2) Persediaan komponen-komponen rakitan
(purchased past/ componen)

Yaitu persediaan barang-barang yang terdiri
dari komponen-komponen yang diperoleh dari
perusahaan lain secara langsung dapat dirakit
menjadi suatu produk.

3) Persediaan bahan pembantu atau penolong
(supplies)

Yaitu persediaan barang-barang yang

diperlukan dalam proses produksi, tetapi bukan

merupakan bagian dari komponen brang jadi.

® Hendra Kusuma, Manajemen Produksi; Perencanaan dan Pengendalian
Produksi, Edisi 4 (Andi; Yogyakarta,2009). him, 132
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4) Persediaan dalam proses (work in process)

Yaitu persediaan barang-barang yang
merupakan keluaran dari tiap-tiap bagian dalam
proses produksi atau telah di olah menjadi suatu
bentuk, tapi masih perlu diproses lebih lanjut
menjadi barang jadi

5) Persediaan barang jadi (finished goods)

Yaitu persediaan barang-barang yang telah
selesai diproses atau diolah dalam pabrik dan siap
dijual atau dikirim kepada pelanggan.®

b. Fungsi Persediaan
Perlu diketahui bahwa persediaan yakni fungsi
persediaan itu sendiri. Menurut Tampubolon yang
mengatakan bahwa mengefektifkan sistem persediaan
bahan, efesiensi operasional perusahaan dapat ditingkatkan
melalui fungsi persediaan dengan mengefektifkan;
a) Fungsi decoupling
Merupakan fungsi perusahaan untuk mengadakan
persediaan decouple, dengan mengadakan
pengelompokan operasional secara terpisah-pisah.

b) Fungsi economics size

Handoko, T, Hani, Dasar-dasar Manajemen Produksi Dan Operasi, (BPFE;
Yogyakarta, 1999). him, 334
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Penyimpanan persediaan dalam jumlah besar dengan
pertimbangan adanya diskon atas pembelian bahan,
diskon atas kualitas untuk di pergunakan dalam
proses konversi, serta didukung kapasitas gudang
yang memadai.
¢) Fungsi antisipasi

Merupakan penyimpanan persediaan bahan yang
fungsinya untuk penyelamatan jika sampai terjadi
keterlambatan datangnya pesanan bahan dari
pemasok. Tujuan utama adalah untuk menjaga proses
agar tetap berjalan lancar.

Didalam suatu perusahaan, baik itu perusahaan
perdagangan maupun perusahaan manafaktur pasti selalu
mengandalkan persediaan (inventory).Persediaan sebagai
kekayaan perusahaan, memilki peranan penting dalam operasi
bisnis.*°
c. Indikator Persediaan

Persediaan adalah bahan yangdigunakan untuk
memenuhi tujuan tertentu, nisalnya untuk digunakan dalam
proses produksi atau perakitan, untuk dijual kembali, atau
untuk suku cadang dari peralatan atau mesin. Adapun

indikator persediaan adalah;

¥1bid, him 31
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1) Perencanaan Persediaan
2) Pembelian
3) Penjualan barang tersedia
d. Tujuan persediaan
Persediaan pastinya terdapat hal-hal yang perlu
diketahui termasuk tujuan dari persediaan itu sendiri.Menurut
pendapat Anggraini yang mengutarakan bahwa tujuan
kebijakan persediaan adalah untuk merencanakan tingkat
optimal investasi persediaan, dan mempertahankan tingkat
optimal tersebut melalui persediaan.'* Menurut Tampubolon
mengatakan bahwa peran manajemen sangat penting untuk
dapat menciptakan efesiensi biaya produksi yang
menyangkut;*?
1) Penentu jumlah produksi
2) Penentu harga persediaan
3) Sistem pencatatan persediaan
4) Kebijakan tentang kualitas persediaan
3. Pengertian Penjualan
Penjualan merupakan salah satu kegiatan untuk
mempertahankan bisnisnya untuk berkembang dan untuk

mendapatkan laba atau keuntungan yang di inginkan. Penjualan

11 Anggraini Adisaputro, Anggaran Bisnis Analisa, Perencanaan dan
Pengendalian Laba (UPP STIM YKPN; Yogyakarta, 2007). him 163

12 Tampubolon, Manajemen Operasional( Jakarta; Ghalia Indonesia 2004).
him, 189
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juga berarti proses kegiatan menjula, yaitu dari kegiatan penetapan
harga jual sampai produk di distribusikan ke tangan
konsumen.'®Kegiatan penjualan merupakan kegiatan pelengkap
atau suplemen dari pembelian, untuk memungkinkan terjadinya
transaksi. Jadi kegiatan pembelian dan penjualan merupakan satu
kesatuan untuk dapat terlaksananya transfer hak atau transaksi.

Oleh karena itu, kegiatan penjualan seperti halnya kegiatan
pembelian, terdiri dari serangkai kegiatan yang meliputi penciptaan
permintaan, menemukan si pembelin, negosiasi harga, dan syarat-
syarat pembayaran. Dalam hal ini penjualan ini, seperti penjual
harus menentukan kebijaksanaan dan prosedur yang akan diikuti
memungkinkan  dilaksanakannya rencana penjualan yang
ditetapkan. **

Berikut dibawah hukum jual beli dalam al-quran terdapat

pada suroh At-taubah ayat 111.

£
|

<\

£

i
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166

3 M, Nafarin, Penganggaran Perusahaan (Jakarta; Salemba Empat, 2009), him

Y“Assauri, Sofjan, Manajemen Pemasaran Edisi Pertama (Jakarta; Rajawali

Pers, 2011), him. 231
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P HIBTHIEY
111. Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang
mukmin diri dan harta mereka dengan memberikan surga untuk
mereka. mereka berperang pada jalan Allah; lalu mereka
membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar dari
Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran. dan siapakah yang lebih
menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah
dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan Iltulah

kemenangan yang besar.

a. Tujuan Penjualan
Kemampuan perusahaan dalam menjual produknya
menentukan keberhasilan dalam mencari keuntungan,
apabila perusahaan tidak mampu menjual maka perusahaan
akan mengalami kerugian. Adapun tujuan umum penjualan
dalam perusahaan yaitu;

1) Tujuan yang di rancang untuk meningkatkan volume
penjualan total atau meningkatkan penjualan produk-
produk yang lebih menguntungkan.

2) Tujuan yang di rancang untuk mempertahankan posisi
penjualan efektif melalui kunjungan penjualan regular
dalam rangka menyediakan informasi mengenai

produk baru.

YFandy Tjiptono dkk, Strategi Pemasaran (Yogyakarta; Penerbit Andi
Yoyakarta, 2008), him. 604
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3) Menunjang pertumbuhan perusahaan, tujuan tersebut
dapat tercapai apabila penjualan dapat dilaksanakan
sebagaimana yang telag direncanakan sebelumnya.
Penjualan tidak selalu berjalan mulus, keuntungan dan
kerugian yang diperoleh  perusahaan  banyak
dipengaruhi oleh lingkungan pemasaran. Lingkungan
ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan

perusahaan.

b. Jenis-jenis Penjualan

(1998;11) yaitu

1)

2)

Ada beberapa jenis penjualan menurut Basu Swasta

. 16
1

Trade Selling

Dapat terjadi apabila produsen dan pedagang besar
mempersilahkan pengecer untuk berusaha memperbaiki
distributor produk-produk mereka.Hal ini melibatkan para
penyalur dengan kegiatan promosi, peragaan, persediaan,
dan dan pengadaan produk baru, jadi titik beratnya pada
penjualan melalui penyalur daripada penjualan ke pembeli
akhir.

Missionary Selling

1%0Op. Cit, him 134
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4)

5)

C.
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Dalam missionary selling penjualan berusaha ditingkatkan
dengan mendorong pembeli untuk membeli barang-barang
dari penyalur perusahaan.

Technical Selling

Berusaha meningkatkan penjualan dengan pemberian
saran dan nasehat pada pembeli akhir dari barang dan jasa
yang ditawarkan dapat mengatasi masalah tersebut

New Bussines Selling

Berusaha membuka transaksi baru dengan merubah calon
pembeli menjadi pembeli.Jenis penjualan ini sering
dipakai oleh perusahaan ansuransi.

Responsive Selling

Jenis penjualan seperti ini tidak akan menciptakan
penjualan yang terlalu besar meskipun layanan yang baik
dan hubungan pelanggan yang menyenangkan dapat

menjurus pada pembeli ulang.

Indikator Penjualan

Penjualan adalah ukuran aktivitas perusahaan yang
berhubungan dengan kapasitas dalam satuan uang atau unit
produk dimana manajemen akan berusaha untuk

mempertahankan kapasitas yang ada dengan sebaik
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mungkin.Adapun indikator penjualan adalah sebagai

berikut;

1) Kondisi dan kemampuan penjual

2) Kondisi psar modal

3) Penjualan barang yang tersedia

4. Penelitian Terdahulu

Perbandingan untuk landasan penelitian yang akan dilakukan

peneliti, dapat diuraikan sebagai berikut, antara lain;

Tabel 3. Penelitian Terdahulu

No Identitas Judul/Tahun Variabel Hasil
Peneliti
Geby Pengaruh Independen Dari hasil
Wulandari Modal Kkerja ; pengujian
(Faculty Terhadap Modal determina
of Profitabilitas Kerja (X) si  dapat
Economis Pada Dependen; diketahui
Riau Perusahaan Profitalilita bahwa
University Pertambangan s (Y) nilai
, Yang adjust
Pekanbaru Terdaftar  di 0,296
, Bursa  Efek artinya
Indonesia) Indonesia profitabilit
as hanya
dapat di
jelaskan
oleh
variabel-
varial
dependen.
Yoyon Pengaruh Independen Terdapat
Supriadi Modal Kerja ; pengaruh
dan Ratih Terhadap Modal yang
Puspita Penjualan dan kerja (X) signifikan
Sari Profitabilitas Dependen; antara
(Dosen Pada P.T Penjualan modal
STIE inducement (Y1) kerja
Kesatuan) Tunggal Profitabilit terhadap
Prakarsa Tbk as (Y2) penjualan
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sebesar
0.040. dan
Profitabili
tas pada
P.T
Indoceme
nt
mengalam
i
penurunan
sebesar
12,05
persen

Nina
Sufiana
(Fakultas
Ekonomi
Universita
S
Udayana)
dan Eka
Ketut
Purnawati
(Fakultas
Ekonomi
Universita
S
Udayana)

Pengaruh
Perputaran
Kas,
Perputaran
Piutang dan
Perputaran
Persediaan
Terhadap
Profitabilitas

Independen
Perputaran
Kas (X1)
Perputaran
Piutang
(X2)
Perputaran
Persediaan
(X3)
Dependen;
Profitabilit
as (Y)

Perputara
n
persediaan
berpengar
ugh secara
singnifika
n terhadap
Profitabili
s sebesar
0, 234
dimana
variabel-
varial lain
hanya di
pengaruhi
oleh
variabel
lain

Persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
terhadap penelitian terdahulu adalah, peneliti Geby Wulandari meneliti
pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas di P.T Indocement Tbk Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia hasil penelitiannya Dari hasil pengujian
determinasi dapat diketahui bahwa nilai adjust 0,296 artinya profitabilitas
hanya dapat di jelaskan oleh variabel-varial dependen. Dan peneliti Yoyon

Supriadi dan Ratih Puspita meneliti pengaruh modal kerja terhadap



28

penjualan, hasil penelitiannya yaitu terdapat pengaruh yang signifikan
antara modal kerja terhadap penjualan sebesar 0.040. dan Profitabilitas
pada P.T Indocement mengalami penurunan sebesar 12,05 persen dan
peneliti Nina Sufiana meneliti pengaruh perputaran kas, perputaran
piutang, dan perputara persedian terhadap profitabilitas berpengarugh
secara singnifikan terhadap Profitabilis sebesar 0, 234 dimana variabel-
varial lain hanya di pengaruhi oleh variabel lain.
5. Kerangka Pikir
"Modal kerja merupakan salah satu komponen penting dalam
menjalankan aktivitas usaha perusahaan dalam waktu pendek melalui
penjualan.persediaan adalah stock bahan yang digunakn untuk
memudahkan produksi atau untuk memuaskan permintaan pelanggan.
dan dimana variabel Y adalahpenjualan, penjualan mrupakan salah
satu kegiatan untuk mempertahankan bisnisnya untuk berkembang

dan untuk mendapatkan laba atau keuntungan yang di inginkan.

Gambar 1 Kerangka Pikir

Modal Kerja l
(X1)
| Penjualan
(Y)
Persediaan
(X2) I
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6. Hipotesis
Hipotesis merupakan kesimpulan teoritis atau sementara

dalam penelitian. Hipotesis merupakan hasil akhir dari proses

deduktif (logika deduktif). Logika deduktif adalah menganut

koherensi, mengngat premis merupakan informasi yang bersumber

dari pernyataan yang telah teruji kebenarannya, maka hipotesis yang

berbeda dari premis.*’

Ho; = Tidak terdapat pengaruh modal kerja terhadap penjualan di PT.
Kedaung Indah Can Tbk

Ha; = Terdapat pengaruh modal kerja terhadap penjualan di PT.
Kedaung Indah Can Thk

Ho, = Tidak terdapat pengaruh persediaan terhadap penjualan di PT.
Kedaung Indah Can Tbhk

Ha, = Terdapat pengaruh persediaan terhadap penjualan di PT.
Kedaung Indah Can Tbk.

Hos = Tidak terdapat pengaruh modal kerja dan persediaan di PT.

Kedaung Indah Can Tbk.
Has; = Terdapat pengaruh modal kerja dan persediaan terhadap

penjualan di PT. Kedaung Indah Can Thk.

7 Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam; Pendekatan Kuantitatif
(Dilengkapi dengan Contoh-contoh Aplikasi; Proposal Penelitiannya dan Laporannya),
(Jakarta; Rajawali Press, 2008), him.76
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BAB Il
METODOLOGI

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di PT. Kedaung Indah Can Tbk. yang
Terdaftar di ISSI, dengan rentang waktu per triwulan hingga 2011.
Penelitian ini telah dilaksanakan mulai September 2018 sampai
Februari 2019. Alasan peniliti untuk meneliti di PT Kedaung Indah
Can Tbk karena pada perusahaan tersebut mengalami peningkatan dan
perbaikan yang dicapai oleh sebagian besar penjualan produk lokal
khususnya pada produk peralatan rumah tangga, dengan memperbaiki
iklim investasi maupun stabilnya kondisi politik di Indonesia.
B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian
kuantitatif dengan metode deskriptif. Penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang menjelaskan hubungan atau pengaruh
yang terukur, meramalkan dan mengontrol.! Metode deskriptif
merupakan metode yang bertujuan untuk menggambarkan sifat
sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riset dilakukan dan
memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.? Penelitian ini
menggunakan data berdasarkan time series, yaitu data yang

dikumpulkan dari waktu ke waktu untuk menggambarkan tentang

'Hendri Tanjung dan Abrista Dewi, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta:
Gramata Publishing, 2013), him. 74.

“Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Rajawali Pers,
2013), him. 22.
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perkembangan suatu kegiatan selama priode spesifik yang
diamati.> Data yang dihimpun adalah tingkat modal kerja,
persediaan, dan penjualan di PT. Kedaung Indah Can Thbk.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1) Populasi Penelitian
Populasi adalah sekumpulan orang atau objek yang
memiliki kesamaan dalam satu atau beberapa hal yang
membentuk masalah pokok dalam suatu penelitian.* Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh data tingkat ekspor dan
pertumbuhan ekonomi di PT. Kedaung Indah Can Tbk. yang
Terdaftar di ISSI.

2) Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian atau sejumlah cuplikan tertentu
yang diambil dari suatu populasi dan diteliti secara rinci.”
Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik
penarikan sampel yang dilakukan berdasarkan karakteristik
yang di miliki populasi tersebut.® Sampel dalam penelitian ini
adalah tingkat modal kerja dan persedian terhadap penjualan

yang terdaftar di PT. Kedaung Indah Can Tbk. yang terdaftar

di ISSI pada tahun 1985-2015.

® Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif (Jakarta:
Rajawali Pers, 2008)hIim. 102.

“Ibid, him. 161

*Ibid., him. 162.

®Hendri Tanjung dan Abrista Dewi, Op. Cit., him. 117.
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D. Sumber Data
a. Data Sekunder
Data sekunder merupakan jenis data yang diperoleh dan
digali dari sumber utamanya (sumber asli), baik berupa data
kuantitatif ~ maupun data kualitatif. Penelitian hanya dapat
menggali dan memperoleh jenis data dari sumber pertama, apakah
data dalam deret waktu, maupun tahunan. Dengan kata lain data
sekunder merupakan data murni yang diperoleh dari hasil laporan
keuangan, yang masih memerlukan pengolahan lebih lanjut.’
Penelitian ini menggunakan data sekunder, Rosady Ruslan
juga mengatakan,”’data skunder adalah data penelitian yang
diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara”.8 Data
sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku yang berkaitan
atau menopang penelitian ini.
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data yang dihimpun adalah data
sekunder, data sekunder adalah data yang diperoleh atau yang
dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-

sumber yang telah ada. ° Data diperoleh melalui dokumentasi di

"Muhammad Tenguh, Metode Penelitian EkonomiTeori dan Aplikasi (Jakarta: PT. Raja
Grapindo Persada, 2011), him.122.

®Rosady Ruslan, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2008),hlm.130.

° Igbal hasan , Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2008), him. 19.
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Indeks Saham Syariah Indonesia yaitu melalui website
www.issi.go.id. Dimana teknik pengumpulan data ada dua vaitu;
1) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian
dalam rangka memperoleh informasi terkait objek
penelitian. Peneliti biasanya melakukan penelusuran data
historis objek penelitian serta melihat sejauhmana proses
berjalan telah terdokumentasikan dengan baik.
2) Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan adalah segala sesuatu yang
dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun informasi
yang relevan dengan topic atau masalah yang akan di
teliti. Informasi itu dapat di peroleh dari buku-buku
ilmiah, laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah,
tesis dan disertasi, buku-buku tahunan dan sumber-
sumber tertulis baik tercetak maupun elektronik. Studi
kepustakaan tidak dapat dipisahkan dari suatu
penelitian.*

F. Teknik Analisis Data

9 1bid, him 76


http://www.issi.go.id/
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Uji yang digunakan untuk menganalisis data penelitian ini
menggunakan bantuan spss versi 20. Adapun analisis yang

digunakan antara lain:

1) Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan
statistik data berupa mean, sum, minimum, standar deviasi dan
mengukur distribusi apakah normal atau tidak dengan ukuran
skewness dan kurtosis.

2) Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
popoulasi data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini
biasanya digunakan untuk mengukur data ber skala ordinal,
interval, ataupun rasio. Jika analisis menggunakan metode
parametrik, maka persyaratan normalitas harus terpenuhi,
yaitu data berasal dari distribusi yang normal. Jika data
tidak berdistribusi normal, atau jumlah sampel sedikit dan
jenis data adalah nominal atau ordinal maka metode yang
digunakan adalah statistik non parametrik. Dalam hal ini
metode yang digunakan adalah uji one sampel kolmogorov

simirnov dengan menggunakan taraf signifikasi 0,05. Data
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dinyatakan berdistribusi normal jika signifikasi lebih besar

dari 5% atau 0,05.*

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada
atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-
variabel bebas dalam suatu model regresi. Hasil uji nilai
multikolinearitas dilihat dari hasil uji Variance Infuanve
Faktor (VIF) yakni apabila nilai VIF lebih kecil dari 10
atau 5 maka dapat dikatakan tidak terjadi
multikolinearitas dan sebaliknya.

c. Uji Heterokedastisitas

Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan
dimana varian dari kesalahan pengganggu tidak konstan
untuk semua nila variabel bebas.'” Heterokedastisitas
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan aasumsi klasik heterokedastisitas yaitu
adanya ketidaksamaan variance dari residual untuk
semua pengaamatan pada model regresi. Model regressi

yang baik adalah yang tidak terkena heterokedasrisistas

Y1bid., him. 28.
21hid., him. 68.
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dengan keriteria pengambilan keputusan apabila sig >
0,05 aaartinya data tidak terkena heterokedastisistas dan
apabila sig < 0,05 artinya data terkena

heterokedastisistas.

d. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi adalah untuk melihat apakah
terjadi korelasi antara suatu periode t dengan periode
sebelumnya (t-1). Secara sederhana bahwa analisis
regresi adalah melihat pengaruh antara variabel bebas
terhada variabel terikat. Jadi, tidak boleh ada korelasi
antara observasi dengan data observasi sebelumnya. Uji
autokorelasi hanya dilakukan pada data time series
(runtut waktu) dan tidak perlu dilakukan pada data
cross section seperti pada data kuesioner dimana
pengukuran variabel dilakukan secara serempak pada
saat yang bersamaan.

G. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisi regresi berganda digunakaan oleh peneliti, bila
peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik
turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih
variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi

(dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi ganda akan
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dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal
2.8Dalam penelitian ini, analisis regresi digunakan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh modal kerja (X;) dan
persediaan (X;), terhadap penjualan (). Adapun bentuk
persamaan regresi yang digunakan adalah:
Y=a+b'X'+b%X%+e
Dimana:

Y : Penjualan
A . Konstanta
b1,b2 : Koefisien
X1 : Modal Kerja
X2 : Persediaan
e : Error
a. Uji Koefisien Determinasi

Analisis determinasi dalam regresi linier berganda
digunakan untuk mengetahui persentase pengaruh variabel
independen secara serentak terhadap variabel dependen. Koefisien
ini menunjukkan seberapa besar persentasi variasi variabel
independen yang digunakan dalam model mampu menjeleskan
variasi dependen. Semakin besar nilai R maka ketepatannya
dikatakan bahwa pengaruh variabel independen adalah besar
terhadap variabel devenden.

R? disebut koefisien Determinasi, yaitu  mengetahui
saberapa besar pengaruh variabel X (modal kerja dan persediaan) dan

variabel Y (penjualan), maka dapat dihitung dengan menggunakan

3 Sugiyono, Op.Cit.,hlm. 227.



37

analisis koefesien determinasi. Semakin besar koefesien determinasi
(kd) menunjukkan semakin baik kemampuan variabel X menerangkan
variabel Y. Rumusnya adalah:
Kd=R? x 100%
Kd = koefisien Determinasi
R? = Jumlah Kuadrat dari Koefisien Korelasi**
b.Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah cabang ilmu statistika inferensial yang
dipergunakan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan statistik
dan menarik kesimpulan apakah menerima atau menolak
pernyataan tersebut. Pernyataan ataupun dugaan semantara yang di
buat untuk di uji kebenarannyatersebut dinamakan hipotesis.

1) Ujit (uji parsial)

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
variabel independen secara varsial berpengaruh signifikan
terhadap variabel devenden. Dalam menggunakan perhitungan
dengan software spss 20 maka penggambilan kesimpulan
dengan :

a) Jika thiung > traner maka Ho ditolak dan Ha diterima

b) Jika t hitung < twner Maka Ho diterima dan Ha ditolak

2) Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Y“Triton Prawira Budi, spss 13.0 Terapan: Riset Statistik Parametrik (Yogyakarta: Cv.
Andioffse, 2006), him. 156.
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Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independent secara bersama-sama berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependent. Atau untuk mengetahui
apakah model regresi dapat digunakan untuk memperediksi
variabel dependent atau tidak."> Pengujian hipotesis dapat
dilihat dari nilai signifikansi. Ketentuan pengujian hipotesis
dengan melihat nilai signifiansi < 0,05 maka Ha ditolak, selain
nilai signifikansi, membandingkan nilai F juga dapat digunakan
dalam pengujian hipotesis™

Nilai F dapat digunakan dalam pengujian untuk
mengetahui apakah variasi nilai variabel independen dapat
menjelaskan variabel dependen atau bila Fpiyng lebih besar dari

I:tabel-

“Ibid., him. 81.
'8Sugiono dan Agus Susanto, Cara Mudah Belajar SPSS dan Lisrel Teori dan Aplikasi
Untuk Analisis Data Penelitian (Bandung, 2015), him. 315.
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BAB IV
HASIL PENELITAN
A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah Perusahaan

PT. Kedaung Indah Can  Tbk adalah perusahaan yang merupakan
multinasional yang bergerak di bidang produk alat rumah tangga,
perusaahan ini didirikan 11 Januari tahun 1974 di Indonesia, berkat
produknya PT. Kedaung Indah Can Thk kemudian termasuk menempati
posisi terkemuka di pasar Indonesia di bilat pelaratan rumah tangga.

Sejak awal PT. Kedaung Indah Can Tbk keseluruhan saham nya
tercatat pada bursa efek Jakarta dan bursa efek Surabaya. Dimana pada
tahun 2009 keseluruhan saham bursa efek tercatat pada Indeks Saham
Indonesia, dimana merger dari bursa efek Jakarta dan bursa efek Surabaya.
Perusahaan ini memproduksi alat alat rumah tangga yang memiliki dua
segmen usaha sesuai dengan jenis produk yang dihasilkan yaitu segmen
enamel yang merupakan produksi alat rumah tangga berlapis enamel dan
segmen kaleng yang berupa produksi kaleng untuk kemasan (kaleng biscuit,
bedak, dan lain-lain).

pemasaran produk enamel meliputi pasar dalam negeri melelui jaringan
pemasaran perseroan. Produk enamel perseroan telah meliputi Jawa,
Sumatera, Kalimantan, dan Sulawesi. Sedangkan pasar luar negeri enamel
telah mencapai Amerika Sekirat, Timur Tengah, Afrika, Eropa, dan

Australia. Di tengah lemahnya dalam pemasaran luar negeri melalui
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berbagai upaya pemasaran efektif, perseroan berhasil mengembangkan
penjualan lokalnya, diantaranya perseroan mulai memasuki pasar barang
promosi untuk industry lain. Di sisi pasar ekspor, perseroan juga berhasil
meningkatkan ekspor, dan berhasil meningkatkan ekspor di tengah stagnasi
penjualan ekspor.

Selama masa reorganisasi antara 1998 dan 2002, PT. Kedaung Indah
Can Tbhk menginvestasikan kepemilikan saham strategisnya dalam beberapa
anak perusahaannya di Malaysia dan Singapura, dan melaksanakan program
restrukturisasi yang bertujuan merampingkan semua aspek operasional
perusahaan untuk meningkatkan produktivitas dan pelayanannya.

2. Visi dan Misi
PT. Kedaung Indah Can Tbk adalah perusahaan bahan baku
terpadu yang menjalankan usaha dalam bidang alat-alat rumah tangga dan
pengolahan kaleng pada perusahaan tersebut, hingga pendistribusian yang
bermutu tinggi untuk alat — alat rumah tangga dan kemasan lainnya di
pasar domestik dan luar negeri. PT. Kedaung Indah Can Tbk adalah
penghasil alat rumah tangga yang termasuk besar di Asia.
Berikut di bawah ini visi dan misi ‘perusahaan tersebut;
a. Visi dan misi perseroan
Sebagai perusahaan pembuatan pelaratan rumah
tangga yang pertama selalu memperhatikan kualitas dan

hasil yang terbaik PT. Kedaung Indah Can Tbk akan selalu
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berusaha untuk memenuhi kebutuhan para pelanggannya
baik di Indonesia maupun di luar negeri.
3. Struktur Organisasi Perusahaan
Struktur organisasi adalah suatu pengelola suatu perusahaan yang
mempunyai kedudukan tertentu untuk bisa berjalannya suatu
perusahaan dengan baik.

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Kedaung Indah Can Tbk
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Manajemen dalam struktur organisasi bertanggung jawab atas penyusunan
dan menyajikan laporan keuangan dengan standar akuntansi keuangan tersebut
dan atas pengendalian internal yang di anggap perlu oleh manajemen untuk
memungkinkan penyususnan laporan keuangan yang bebas dari kesalahan
penyajian material, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.
Serta merencanakn dan melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan
memadai tentang apakah laporan keuangan tersebut bebas dari kesalahan

penyajian material.

B. Gambaran Umum Variabel

1. Pengertian Penjualan

Penjualan adalah suatu usaha yang terpadu untuk
mengembangkan rencana - rencana strategis yang diarahkan pada
usaha pemuasa n kebutuhan dan keinginan pembeli guna mendapatkan
penjualan yang menghasilkan laba. Penjualan juga merupakan sumber
hidup suatu perusahaan, karena dari perusahaan dapat diperoleh laba
serta suatu usaha memikat konsumen yang diusahakan untuk
mengetahui daya tarik mereka sehingga dapat mengetahui hasil produk
yang dihasilkan. Berikut adalah penjelasan seputar deifinisi penjualan,
jenis-jenis penjualan, tujuan penjualan dan macam-macam transaksi
penjualan. Berikut di bawah ini tabel dan grafik pada variabel

penjualan pada PT. Kedaung Indah Can Thbk;
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No

Tahun

Triwulan

Penjualan

2011

44.590.738.778

68.440.635.396

87.517.382.578

2012

18.679.495.390

48.475.455.382

73.154.060.651

94.787.254.405

2013

21.729.371.543

53.546.587.524

78.645.568.463

99.029.696.171

2014

26.567.437.116

59.141.723.078

80.651.637.489

102.971.318.497

2015

23.063.876.746

52.090.426.272

74.283.740.437

91.734.724.118

2016

23.224.095.739

59.321.062.109

72.911.026.990

99.382.027.031

2017

27.379.690.245

59.321.062.109

87.901.778.547

113.414.715.049

2018

20.402.414.720

38.819.743.118

63.403.122.630

86.916.161.329

2019

PR WINRFR|RIWINRFRPIRARWINIRPRPRARWINEFP|RIWINFEPIRARWNRPR(RWINRFPR| R WIN

25.374.433.576
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Gambar 4.1 Penjualan Pada PT. Kedaung Indah Can Tbk
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Dapat di lihat pada tabel 4.1 dan grafik 4.1 di atas bahwa setiap
tahunnya pada PT. Kedaung Indah Can Thk mengalami fluktuasi dari
tahun ke tahun, dimana hal ini mengakibatkan kan turunnya produksi
penjualan, penjualan menurun drastic pada tahun 2013, yaitu sebesar 4.48
persen, yang di sebabkan karena menurunnya daya beli pelanggan, dan
krisis moneter hutang yang berlangsung di eropa. Penjualan tertinggi pada
PT. Kedaung Indah Can Tbk yaitu pada tahun 2017 sebesar 113.41 persen,
yang dikarenakan produk besar besaran terproduksi sampai ke negara-

negara eropa.

Berdasarkan laporan keuangan PT. Kedaung Indah Can Thk tahun
2018, perusahaan mencatatkan penjualan sebesar Rp. 86.92 miliar turun
23,35 persen dari tahun sebelumnya penurunan penjualan ini diikuti oleh

laba bruto yang turun 35,23 persen menjadi Rp. 18,80 miliar. Sementara



45

itu, jika dilihat dari produknya, penjualan masih di sokong oleh penjualan
produk enamel sebesar 14,33 miliar atau setara 56,48 persen dari total
penjualan triwulan | 2019. Di sisi lain, penjualan produk kaleng
berkontribusi sebesar 43,51 persen.

Untuk meningkatkan penjualan perusahaan butuh memperbaiki
nilai dan produk sebelum dipasarkan. Harga juga berperan aktif dalam
meningkatkan produksi perusahaan. Hal ini memang sulit karena secara
umum pelanggan akan menanyakan harga, akan tetapi pembeli suatu
produk tanpa memikirkan harga, Inilah yang perlu perusahaan
komunikasikan, bahwa nilai dan kualitas produk yang perusahaan
tawarkan sebanding dengan harga tersebut.

PT. Kedaung Indah Can Tbk realistis terhadap target penjualan
hingga akhir tahun 2019. Perusahaan ini mematok penjualan perusahaan
tumbuh 15 persen sementara target laba naik 10 persen. Pasar domestic
maupun global di tahun 2019 sedikit berat. Daya beli pasar domestic
diproyeksikan cenderung menurun karena tahun tahun politik. Sementara
itu, perusahaan melihat pasar yang mulai bergeser ke arah digital.

Tidak hanya pada pasar domestic, pasar ekspor pun masih akan
terpengaruh oleh perang dagang luar negeri. Sepanjang Triwulan | 2019
PT. Kedaung Indah Can Thk mencatatkan penjualan bersih sebesar 25,37
persen miliar, naik menjadi 24,3 persen dari penjualan sebelumnya yang

sebesar 20,40 miliar. Adapun penjualan tersebut lebih disumbangkan oleh
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pasar local dibandingkan ekspor, masing sebesar 87,74 persen, 12,25
persen.

2. Modal Kerja

Modal kerja merupakan investasi dalam harta jangka pendek atau
investasi dalam harta lancar (current assets). Modal kerja dapat
dikategorikan menjadi dua yaitu modal kerja kotor (gross working capital)
dan modal kerja bersih (net working capital). Modal kerja kotor adalah
jumlah harta lancar, dan modal kerja bersih adalah jumlah harta lancar
dikurangi jumlah utang lancar (current liabilities). Manajemen modal
kerja mengelola harta lancar dan utang lancar agar harta lancar selalu lebih

besar daripada utang lancar.

Modal kerja juga disebut manajemen keuangan jangka pendek.
Dalam perspektif yang luas, manajemen keuangan jangka pendek
merupakan upaya perusahaan untuk mengadakan penyesuaian keuangan
terhadap perubahan jangka pendek. Konsep modal kerja yang digunakan
untuk menjalankan kegiatan operasi perusahaan sehari-hari yang sifatnya
rutin, dengan tidak mempersoalkan dari mana diperoleh modal kerja
tersebut, apakah dari pemilik hutang jangka panjang ataupun hutang
jangka pendek. Modal kerja yang besar belum tentu menggambarkan batas
keamanan atau margin of safety yang baik atau tingkat keamanan para
kreditur jangka pendek yang tinggi. Jumlah modal kerja yang besar belum
tentu menggambarkan likuiditas perusahaan yang baik sekaligus belum

tentu menggambarkan jaminan kelangsungan operasi perusahaan pada
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periode berikutnya. Berikut ini merupakan Tabel dan Grafik Modal Kerja

Pada PT. Kedaung Indah Caan Tbk;

Tabel 4.2 Data Modal Kerja Pada PT. Kedaung Indah Can Tbk

No

Tahun

Triwulan

Modal Kerja

2011

44.952.025.491

42.930.886.236

48.363.939.883

2012

47.993.038.530

50.243.579.142

48.984.292.854

49.149.954.955

2013

49.175.888.787

54.317.036.583

56.143.777.013

55.283.929.491

2014

57.568.586.951

61.259.964.036

61.968.935.397

51.800.434.278

2015

59.338.430.159

61.538.843.437

49.118.417.000

60.642.170.102

2016

60.776.855.008

35.323.708.498

34.470.967.761

61.559.830.510

2017

85. 416.383.803

74.061.926.837

77.212.360.586

77.960.573.414

2018

78.252.147.050

78.412.237.184

80.626.119.896

81.319.008.737

2019

P ARWOINRFPIRIWINEFPRAROWOINRFPIRWOINEPRWOINEFPROWOINREP[RARWODNRFPIRW N

81.914.768.866
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Gambar 4.2 grafik Modal Kerja pada PT. Kedaung Indah Can Tbhk

Pada tabel 4.2 dan gambar 4.2 di atas dilihat bahwa variabel
fluktuasi dari tahun ke tahun. odal kerja selalu mengalami tertinggi pada
tahun 2017 yaitu sebesar 85. 416.383.803 miliar merupakan pada Triwulan
I modal kerja pada PT. Kedaung Indah Can Tbk. Kemudian modal kerja
terendah berada pada tahun 2016 Triwulan 11 vyaitu sebesar
34.470.967.761 miliar, dimana hal ini terjadi karena berkurangnya saham
pada PT. Kedaung Indah Can Tbk. Sampai dengan semester pertama tahun
2016, PT Kedaung Indah Can Tbk (KICI) penurunan pendapatan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Pada tahun 2019 perolehan modal kerja PT. Kedaung Indah Can
Tbk peningkatan dari tahun 2017, hal ini disebabkan oleh terjadi aktiva
lancar PT. Kedaung Indah Can Tbk sebesar 81,32 persen yang disebabkan
oleh meningkatnya, kas, piutang, dan persediaan perusahaan. Peningkatan
aktiva lancar tidak lebih tinggi dari peningkatan hutang lancar PT.

Kedaung Indah Can Tbk.
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Modal kerja juga mempengaruhi pada modal saham perusahaan,
dimana modal ini akan mencapai pada aktiva lancar dan hutang pada
jangka pendek. Setiap perusahaan membutuhkan modal kerja untuk
membelanjai operasinya sehari-hari. Modal kerja sangat mempengaruhi
tingkat penjualan pada suatu perusahaan. Karena adanya pertumbuhan
penjualan maka perusahaan harus memilki dana untuk menjalankan
perusahaannya.

3. Persediaan

Persediaan (Inventory), merupakan aktiva perusahaan yang
menempati posisi yang cukup penting dalam suatu perusahaan, baik itu
perusahaan dagang maupun perusahaan industri (manufaktur), apalagi
perusahaan yang bergerak dibidang konstruksi, hampir 50% dana
perusahaan akan tertanam dalam persediaan yaitu untuk membeli bahan-
bahan bangunan. alam laporan keuangan, persediaan merupakan hal yang
sangat penting karena baik laporan Rugi/Laba maupun Neraca tidak akan
dapat disusun tanpa mengetahui nilai persediaan. Kesalahan dalam
penilaian persediaan akan langsung berakibat kesalahan dalam laporan
Rugi/Laba maupun neraca.

Persediaan muncul bisa karena sengaja atau sebaliknya. Artinya,
perusahaan memang merencanakan adanya persediaan karena ingin
memproduksi lebih awal atau lebih banyak dalam satuan waktu tertentu.
Banyak perusahaan yang mengalami penimbunan persediaan akibat

ketidakpastian. Ketidakpastian ini bisa berasal dari permintaan yang
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terlalu sedikit dibanding perkiraan awal. Di bawah ini merupakan Tabel

4.3 dan Gambar 4.3 Persediaan pada PT. Kedaung Indah Can Tbk;

Tabel 4.3 Data Modal Ker

ja Pada PT. Kedaung Indah Can Thk

No

Tahun

Triwulan

Persediaan

1

2011

39.106.392.896

40.816.873.823

36.773.664.192

2012

43.795.159.100

45.213.001.299

41.178.753.198

40.389.235.653

2013

46.397.288.060

52.764.729.223

49.526.951.701

49.680.217.136

2014

51.303.063.905

55.301.141.948

50.354.185.966

47.833.812.926

2015

56.366.144.465

59.884.167.779

57.626.655.618

57.384.023.808

2016

60.124.850.885

55.455.359.901

53.558.009.550

55.360.728.016

2017

60.000.890.639

63.089.793.369

63.696.361.914

63.032.212.909

2018

71.256.013.828

76.077.677.548

75.727.657.775

72.296.737.274

2019

R RWOINRFRPIRIWOINEFPIRAROWONPREFPIRARWOINREPRARONPRPRPROWODNRPRPRWOINEP AW N

71.397.337.183
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Gambar 4.3 Data Persediaan Pada PT. Kedaung Indah Can Tbk

Persediaan
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Pada tabel 4.3 dan gambar 4.3 menunjukkan bahwa pada
persediaan PT. Kedaung Indah Can Tbk mengalami fluktuasi dari tahun ke
tahun. Persediaan tertinggi terletak pada tahun 2018 triwulan 11 di bulan
Juni yaitu sebesar 76.077.677.548 miliar, kemudian di ikuti oleh
meningkatnya pula di bulan September yaitu sebesar 75.727.657.775
miliar, hal ini di sebabkan oleh meningkatnya bahan baku pada tahun
tersebut. Harga bahan baku yang digunakan dalam proses produksi
merupakan salah satu faktor penentu seberapa besar dana yang harus
disediakan oleh perusahaan. Semakin tinggi harga bahan baku yang
digunakan perusahaan tersebut, maka untuk mencapai sejumlah persediaan
tertentu memerlukan dana yang semakin besar pula.

Kemudian persedian terendah berada pada tahun 2011 sebesar
36.773.664.192 miliar, ikuti tahun 2012 sebesar 40.389.235.653 miliar,

dan kembali mengalami penurunan di tahun 2014 sebesar 47.833.812.926
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miliar, dan 2016 sebesar 53.558.009.550 miliar. Hal ini disebabkan karena
biaya biaya persediaan yang bermasalah, jika biaya persedian dalam suatu
perusahaan semakin besar maka bahan yang di simpan dalam perusahaan
tersebut akan semakin tinggi.
. Teknik Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan peneliti untuk mengolah data dan
menggambarkan data penelitian agar mudah dimengerti. Di bawah ini
hasil analisis deskriptif.

Tabel 4.4 Hasil Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Modal 32 -.246 2217|  24.7762 24562
_kerja
Eersed'aa 32 633 2.206 24.7133 .19804
Penjualan 32 14 18 16,77 56018
Valid N
(listwise) 32

Hasil Output Diolah

Dari tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa variabel modal kerja, jumlah
data (N) adalah 32, biaya minimum -0,246, biaya maksimum 2,217, biaya
rata-rata 24.7762, dan standar deviasi adalah 0,24562. Untuk variabel
persediaan jumlah data (N) adalah 32, biaya minimum 0,633, biaya
maksimum 2,206, biaya rata-rata 24,7133 dan standar deviasi adalah
0,24562. Untuk variabel penjualan jumlah data (N) adalah 32, biaya
minimum 14, biaya maksimum 18, biaya rata-rata 16,77, dan standar deviasi

adalah 0,560.
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Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji persyaratan

analisis data atau uji asumsi klasik, artinya sebelum melakukan analisis

yang sesungguhnya, data penelitian tersebut harus diuji kenormalan

distribusinya. Hal ini disebabkan secara umum data yang baik dan

layak digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi

normal. Dasar pengambilan keputusan uji normalitas adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Modal_kerja persediaan | Penjualan
N 32 32 32
Mean 24.7826 24.7762 24.7142
Normal Parameters®® St
o .24255 .24562 .56018
Deviation
Absolute 132 134 157
Most Extreme Differences Positive .109 116 .138
Negative -.132 -.134 -.157
Kolmogorov-Smirnov Z .746 .758 .887
Asymp. Sig. (2-tailed) .634 .613 410

Hasil output diolah

Dari output di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (asymp

sig 2-tailed). Jika signifikansi kurang dari 0,05 maka kesimpulannya data

tidak berdistribursi normal. Jika signifikansi lebih dari 0,05 maka data

berdistribusi normal. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk data

modal kerja sebesar 0,634, persediaan sebesar 0,613, dan penjualan



54

sebesar 0,410. (0,410 > 0,05) jadi kesimpulannya data modal kerja,

persediaan, dan penjualan terdistribusi normal.

3. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya

korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model

regresi. Hasil uji nilai multikolinearitas dilihat dari hasil uji Variance

Infuanve Faktor (VIF) yakni apabila nilai VIF lebih kecil dari 10 atau

5 maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas dan sebaliknya.

Berikut ini hasil multikolinieritas;

Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Unstandardi | Standardize| T Sig. Collinearity Statistics
zed d
Coefficients | Coefficients
Std. Error Beta Tolerance| VIF
§C°”Sta“t 35.379 12.931 2.736 011
H]:da'—ke .054 601| .024| .090 929| .485 024
Zﬁrsed'a -.486 745| -172| -652 520 .485 024

a. Dependent Variable: penjualan

Hasil Data Diolah

Dari hasil tabel 4.6 diatas dapat disimpulkan bahwa nilai VIF

kedua variabel, yaitu perputaran persediaan dan perputaran piutang adalah

0,024 lebih kecil dari 0,05 sehingga diduga bahwa antar varibel

independen tidak terjadi permasalahan multikoleniaritas.
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Uji heteroskedastisitas dilakukan peneliti untuk mengetahui apakah

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan lain. Data

yang baik adalah data yang bebas dari asumsi heteroskedastisitas. Asumsi

heteroskedastisitas dalam dilihat pada gambar di bawah ini:

Tabel 4.7 Hasil Analisis Data Heterokedastisitas
Correlations

Unstandardize Modal keria Persedia
d Residual e an
Spearman Unstandardized  Correlation
's rho Residual Coefficient 1,000 -022 -020
Sig. (2-
tailed) 910 917
N 32 32 32
Modal_kerja Corre_la_tlon -.022 1,000 623"
Coefficient
Sig. (2-
tailed) 910 000
N 32 32 32
Persediaan Corre_la_tlon -.020 623" 1,000
Coefficient
Sig. (2-
tailed) 003 000
N 32 32 32

Hasil Data Diolah metode Sperman’s rho

Dengan Unstandardized residual memiliki nilai signifikansi lebih

dari 0,05. Karena nilai signifikansi perputaran persediaan sebesar 0,03>

0,05 dan perputaran piutang sebesar 0,003 > 0,05 maka disimpulkan

bahwa tidak terjadi masalah pada heteroskedastisitas.

5. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan peneliti untuk mengetahui apakah

terjadi korelasi antar periode satu dengan periode lainnya. Data yang baik
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adalah data yang bebas dari asumsi autokorelasi. Berikut di bawah ini hasil
uji Autokorelasi;

Tabel 4.8 Hasil Analisis Data Uji Autokorelasi

Model Summary”

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Durbin-
Estimate Watson
1 .156% .024 -.043 57212 2.349

a. Predictors: (Constant), Ln_X2, Ln_X1
b. Dependent Variable: Ln_Y

Dari hasil tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson,
dengan n=32 dan k= 2 Jadi dapat disimpulkan bahwa lebih besar dari -2
dan lebih kecil dari +2 (-2 <2.349 <+2).

D. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda digunakaan oleh peneliti, apabila peneliti
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel
dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai

faktor prediktor (dinaik turunkan nilainya).

a. Uji Koefesien Determinasi (R5)

Koefisiean determinasi dapat digunakan untuk mengetahui
besarnya sumbangan atau kontribusi dari seluruh variabel independen

(X) terhadap variabel depanden (Y), sedangkan sisanya dipengaruhi

oleh variabel bebas yang tidak dimasukkan ke dalam model. Model

dianggap baik jika koefisien determinasi sama dengan satu atau

mendekati satu. Berikut hasil nilai R-square pada penelitian ini;
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Tabel 4.9 Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Model

R R Square | Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square

1

.246° .061 314 .56130

a. Predictors: (Constant), persediaan, modal_kerja
b. Dependent Variable : penjualan

Hasil Data Diolah

Dari hasil tabel 4.9 dengan model summary di atas, dapat diketahui
bahwa nilai adjusted R square dalam tabel di atas sebesar 0,061. Angka
adjusted R square disebut juga sebagai koefisien determinasi yang
disesuaikan. Besarnya angka koefisien determinasi, 0,061 atau sama
dengan 0,61%. Angka tersebut menjelaskan bahwa laba bersih yang
terjadi dapat dijelaskan dengan menggunakan variabel modal kerja dan
persediaan. Sementara sisanya, yaitu 39% (100-0,61%) dijelaskan oleh
faktor-faktor lain ataupun variabel lainnya di luar penelitian ini.

Dengan kata lain, besarnya pengaruh modal kerja dan persediaan
terhadap penjualan pada PT. Kedaung Indah Can Tbk sebesar 0,61%,
sedangkan sisanya sebesar 39% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain atau
variabel lain di luar model regresi penelitian ini. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa hubungan kedua variabel (independen dan dependen) dinyatakan
lemah karena koefisien determinasi masih jauh dari angka 1.

b. Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah cabang ilmu statistika inferensial yang
dipergunakan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan statistik dan

menarik kesimpulan apakah menerima atau menolak pernyataan



58

tersebut. Pernyataan ataupun dugaan semantara yang di buat untuk di

uji kebenarannyatersebut dinamakan hipotesis.

1) Uji t (Uji Parsial)

Untuk mengetahui apakah koefisien regresi signifikan atau

tidak, maka digunakan uji t untuk menguji signifikansi konstanta

dan variabel.
Tabel 4.10 Hasil Uji Parsial
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 32.577 10.325 3.155 .004
1 Modal_kerja 4.954 3.954 2.145 1.953 .001

persediaan 4.638 3.904 2.034 1.188 .009

a. Dependent Variable: penjualan

Dimana dapat di jelaskan pada tabel di atas bahwa nilai singnifikan

modal kerja terhadap penjualan sebesar 0,001 < 0,05, Maka Ho di tolak

dan Ha di terima. Sedangkan pada variabel persediaan dimana sebesar

0,009 > 0,05 maka Ha di tolak dan Ho di terima. Artinya variabel

persediaan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel penjualan.

1) Untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel Modal Kerja

dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a) Menurunkan Hipotesis

Ho = koefisien regresi tidak signifikan

Hg = koefisien regresi signifikan
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(1) Jika signifikansi > 0,05 maka Hy diterima.
(2) Jika signifikansi < 0,05 maka Hy ditolak.
b) Kesimpulan uji parsial
Pada PT. Kedaung Indah Can Tbk memiliki hubungan
signifikan terhadap penjualan. Artinya semakin tinggi modal
kerja maka penjualan meningkat, sebaliknya semakin rendah
modal kerja maka penjualan akan menurun.
2) Untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel persediaan
dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a) Menurunkan hipotesis

Ho = koefisien regresi tidak signifikan
Hj, = koefisien regresi signifikan

2) F-Test (Uji Simultan)

Uji simultan dengan F-test digunakan untuk mengetahui
apakah modal kerja, persediaan secara simultan memiliki pengaruh
positif atau negatif yang signifikan atau tidak memiliki pengaruh
positif atau negatif terhadap laba bersih. Pengujian yang dilakukan
peneliti pada tingkat signifikansi 0,05 dan berdasarkan nilai F
hitung. Pengujian variabel-variabel penelitian secara simultan

dilakukan peneliti melalui output ANOVA (SPSS Versi 20).
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ANOVA?®
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 501 2 .295 3.938 .003"
1 Residual 9.137 29 .315
Total 9.728 31

a. Dependent Variable: penjualan
b. Predictors: (Constant), persediaan, modal_kerja

Dari output ANOVA di atas peneliti akan melakukan pengujian

variabel penelitian secara simultan melalui langkah-langkah berikut ini:

1) Perumusan Hipotesis

Ho. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara
modal kerja dan persediaan berpengaruh terhadap penjualan
pada PT. Kedaung Indah Can Tbk.

H.. Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara
modal kerja dan persediaan berpengaruh terhadap penjualan

pada PT. Kedaung Indah Can Tbk.

2) Penentuan Fuitung
Dari output ANOVA di atas diperoleh Fhiwng Sebesar 3.938.
3) Penentuan Frapel
Fuaber dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 0,05
= dengan df 2 = n-k-1 atau 30-2-1 = 29, hasil diperoleh untuk Fiape
sebesar 2,93 (lihat pada lampiran Fiape).
4) Kiriteria Pengujian

a) Jika Fhitung > Franel, maka Ho ditolak dan H, diterima.
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b) Jika Fhitung < Frabet, maka Ho diterima dan H, ditolak.
c) Penentuan Frapel

5) Kriteria Pengujian
a) Jika Fhitung > Franel, maka Ho ditolak dan H, diterima.
b) Jika Fhitung < Frabet, maka Ho diterima dan H, ditolak.

Berdasarkan kriteria pengujian di atas dapat diketahui bahwa,
Fhitung > Franel (3,932 > 2,93), artinya modal kerja, persediaan secara
bersamaan memiliki pengaruh terhadap laba bersin pada PT.
Kedaung Indah Can Tbk. Hal ini juga dapat dilihat berdasarkan nilai
signifikansi yaitu 0,03< 0,05, sehingga disimpulkan Hg ditolak.

6) Kesimpulan Uji Simultan (modal kerja, Persediaan)

Fhiung > Fraber (3,953> 2,93) maka H, ditolak, jadi dapat
disimpulkan bahwa modal kerja dan persediaan bersama-sama
(simultan) memiliki pengaruh terhadap penjualan pada PT. Kedaung
Indah Can Tbk.

A. Hasil Pembahasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan disini adalah penelitiang dengan judul
“pengaruh modal kerja dan persediaan terhadap penjualan pada PT. Kedaung
Indah Can Thk”.
1. Pengaruh Modal Kerja dan Persediaan terhadap Penjualan pada
PT. Kedaung Indah Can Thbk.
Modal kerja digunakan perusahaan untuk kesiapan perusahaan

dalam beroperasi dengan lancar. Modal kerja juga sering di sebut dengan
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manajemen keuangan jangka pendek. Manajemen keuangan jangka
pendek merupakan upaya perusahaan untuk mengadakan penyesuaian
keuangan terhadap perubahan jangka pendek, artinya perusahaan harus
memberi tanggapan yang cepat dan efektif. Hal ini sangat penting karena
sebagian waktu manajer keuangan digunakan untuk menganalisis setiap
perubahan aktiva lancar dan utang lancar (modal kerja bersih). Dimana
hubungan modal kerja dengan penjualan bersifat searah, karena sama-
sama untuk membelanjai aktiva lancar.

Berdasarkan  hasil  penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan program SPSS wversi 20, maka dapat disimpulkan
perputaran piutang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
laba bersih. Hal ini dapat dilihat dengan nilai Thiwng lebih kecil daripada
2,045 (1,953 > 2,045), yang artinya jika modal kerja naik maka
penjualan akan mengalami kenaikan dan sebaliknya modal kerja
menurun maka penjualan akan menurun.

2. Pengaruh Modal Kerja Terhadap Penjualan pada PT. Kedaung Indah
Can Tbk.

Penjualan merupakan suatu kegiatan dalam pemasaran. Perusaahan
akan dapat mengembangan berbagai kegiatan, meningkatkan jumlah
aktiva dan modal serta dapat mengembangkan dan memperluas bidang
usahanya untuk mendapat tujuan tersebut, perusahaan mengandalkan
kegiatannya dalam bentuk penjualan, semakin besar volume penjualan

semakin besar pula laba yang akan di peroleh perusahaan. Pendapatan
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dapat diperoleh pada saat penjualan karena terjadi pertukaran, harga jual
dapat di tetapkan dan bebannya diketahui dan dalam kegiatan ini
penjualan melibatkan debitur atau disebut juga pembeli serta barang-
barang atau jasa yang diberikan dan dibayar oleh debitur tersebut dengan
cara tunai ataupun kredit.

Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai T hitung lebih kecil dari
2,045 (1,888 < 2,045), yang artinya jika persediaan menurun maka
penjulan mengalami penurunan. Penelitian ini juga didukung dan sesuai
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Geby Wulandari tahun
2003, menyatakan bahwa modal kerja dan persedissn yang di uji hanya
modl kerja yang berpengaruh secara parsial terhadap penjualan.

. Pengaruh  Persediaan Terhadap Penjualan pada PT. Kedaung
Indah Can Tbk.

Tingkat modal kerja dan persediaan akan mempengaruhi
penjualan setiap tahunnya. Sedangkan penjualan yang diperoleh oleh
perusahaan saat akhir tahun akan dijadikan modal awal pada tahun
berikutnya. Dengan demikian semakin tinggi tingkat modal kerja dan
persediaan menunjukkan tingginya volume penjualan yang dicapai oleh
perusahaan. Dalam penelitian ini ditemukan hasil bahwa jika variabel
bebas di uji secara simultan terhadap variabel terikat, maka dapat
diperoleh bahwa hasil kedua variabel bebas secara simultan memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.
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Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai Fniung > daripada Fiapel
(3,953> 2,93), modal kerja dan persediaan memiliki pengaruh terhadap
penjualan pada PT. Kedaung Indah Can Tbk. Penelitian ini juga
didukung dan sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Yoyon Supriadi tahun 2011, menyatakan bahwa terdapat pengaruh
signifikan pada modal kerja dan persediaan terhadap penjualan di Indeks

Saham Syariah Indonesia (ISSI).
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BAB V
PENUTUP
Kesimpulan
Dari pembahasan pada bab sebelumnya, peneliti dapat menarik
beberapa kesimpualan mengenai pengaruh modal kerja dan persediaan
terhadap penjualan (studi kasus pada PT. Kedaung Indah Can Tbk
terdaftar di indeks saham syariah Indonesia).

a. Modal kerja memiliki pengaruh positif terhadap penjualan dan
signifikan terhadap tingkat penjualan di PT. Kedaung Indah
Can Tbk . Dimana nilai probabilitasnya adalah sebesar 0,001,
nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikan 5 persen (0,001<
0,05)

b. Persediaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
penjualan di PT. Kedaung Indah Can Tbk. Dimana nilai
probabilitasnya adalah sebesar 0,009, nilai tersebut lebih kecil
dari taraf signifikan 5 persen (0,009 < 0,05)

c. Modal kerja dan persediaan secara bersama — sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap penjualan di PT. Kedaung
Indah Can Tbk yang dilihat dari hasil Fgagistik lebih kecil dari
taraf signifikan 5 persen (0,004 < 0,05).

d. Dari hasil output dengan model summary di atas, dapat
diketahui bahwa nilai adjusted R square dalam tabel di atas

sebesar 0,061. Angka adjusted R square disebut juga sebagai
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koefisien determinasi yang disesuaikan. Besarnya angka
koefisien determinasi, 0,061 atau sama dengan 0,61%. Angka
tersebut menjelaskan bahwa laba bersih yang terjadi dapat
dijelaskan dengan menggunakan variabel modal kerja dan
persediaan. Sementara sisanya, yaitu 39% (100-0,61%)
dijelaskan oleh faktor-faktor lain ataupun variabel lainnya di
luar penelitian ini.

Modal kerja dan persediaan berpengaruh sama-sama
berpengaruh terhadap penjualan di PT. Kedaung Indah Can

Thk.

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin mengemukakan

beberapa saran untuk pihak-pihak yang berkepentingan di masa yang akan

datang demi pencapain manfaat yang optimal dan pengembangan dari

hasil penelitian ini. Adapun saran-saran peneliti sebagai berikut.

a.

Bagi Pihak PT. Kedaung Indah Can Thk

Peneliti berharap semoga penelitian ini dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi Pihak PT. Kedaung Indah Can Tbk
untuk meningkatkan kualitas laba dan meningkatkan
perputaran persediaannya.
Bagi Para Pembaca dan Peneliti Selanjutnya

Peneliti berharap semoga penelitian ini dapat dijadikan

sebagai sumber inspirasi, motivasi dan menambah wawasan
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serta ilmu pengetahuan. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan
dapat melakukan penelitian dengan menambahkan variabel
terkait di luar penelitian ini agar hasil yang diperoleh lebih
bervariatif yang dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang

dapat mempengaruhi laba bersih.
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1. Lampiran |

No Tahun Modal Kerja Persediaan Penjualan
1 2011
2 44.952.025.491 39.106.392.896 44.590.738.778
3 42.930.886.236 40.816.873.823 68.440.635.396
4 48.363.939.883 36.773.664.192 87.517.382.578
5 2012 47.993.038.530 43.795.159.100 18.679.495.390
6 50.243.579.142 45.213.001.299 48.475.455.382
7 48.984.292.854 41.178.753.198 73.154.060.651
8 49.149.954.955 40.389.235.653 94.787.254.405
9 2013 49.175.888.787 46.397.288.060 21.729.371.543
10 54.317.036.583 52.764.729.223 53.546.587.524
11 56.143.777.013 49.526.951.701 78.645.568.463
12 55.283.929.491 49.680.217.136 99.029.696.171
13 2014 57.568.586.951 51.303.063.905 26.567.437.116
14 61.259.964.036 55.301.141.948 59.141.723.078
15 61.968.935.397 50.354.185.966 80.651.637.489
16 51.800.434.278 47.833.812.926 102.971.318.497
17 2015 59.338.430.159 56.366.144.465 23.063.876.746
18 61.538.843.437 59.884.167.779 52.090.426.272
19 49.118.417.000 57.626.655.618 74.283.740.437
20 60.642.170.102 57.384.023.808 91.734.724.118
21 2016 60.776.855.008 60.124.850.885 23.224.095.739
22 35.323.708.498 55.455.359.901 59.321.062.109
23 34.470.967.761 53.558.009.550 72.911.026.990
24 61.559.830.510 55.360.728.016 99.382.027.031
25 2017 85. 416.383.803 60.000.890.639 27.379.690.245
26 74.061.926.837 63.089.793.369 59.321.062.109
27 77.212.360.586 63.696.361.914 87.901.778.547
28 77.960.573.414 63.032.212.909 113.414.715.049
29 2018 78.252.147.050 71.256.013.828 20.402.414.720
30 78.412.237.184 76.077.677.548 38.819.743.118
31 80.626.119.896 75.727.657.775 63.403.122.630
32 81.319.008.737 72.296.737.274 86.916.161.329
33 2019 81.914.768.866 71.397.337.183 25.374.433.576




Expected Normal

2. Lampiran 1l

a. Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

-3

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

pal _kerja 32 -.246 2.217 24.7762 .24562
Sediaan 32 .633 2.206 24.7133 .19804
jualan 32 14 18 16,77 .56018

d N

(listwise) 32
b. Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Modal_kerja persediaan jualan
32 32 32
ab n 24.7826 24.7762 24.7142
mal Parameters Deviation 24255 24562 56018
olute 132 134 157
5t Extreme Differences itive .109 116 .138
jative -.132 -.134 -.157
mogorov-Smirnov Z .746 .758 .887
mp. Sig. (2-tailed) .634 .613 410
MNormal Q-Q Plot of LNn_Y
(o]

2?:.5 24I.D 24I.5 25:.0 25:.5 2E‘:.D
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C.

Multikolinearitas

Coefficients?®

el Standardized [andardized | T Sig. Collinearity Statistics
Coefficients | Coefficients
btd. Error Beta polerance | VIF
nstant) 35.379 12.931 2.736 .011
jal_kerja .054 .601| .024 .090 .929| .485 .024
sediaan -.486 745 -.172 -.652 .520| .485 .024
d. Heterokedastisitas
Correlations
1standard|zed Modal_kerja prsediaan
Residual
barman's  standardized relation
rho Residual Coefficient 1,000 -022 -020
. (2-tailed) . ,910 ,917
32 32 32
dal_kerja 'relatlo'n' -.022 1,000 623"
Coefficient
. (2-tailed) ,910 . ,000
32 32 32
sediaan 'relatlo_n_ -.020 623" 1,000
Coefficient
. (2-tailed) ,003 ,000 .
32 32 32
e. Autokorelasi
Model Summary”
fel R R Square djusted R Square |Std. Error of the urbin-Watson
Estimate
.156° .024 -.043 57212 2.349
'redictors: (Constant), Ln_X2, Ln_X1
)ependent Variable: Ln_Y
f. Regresi Linier Berganda
Model Summary
idel R ? Square  |Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square
.246° .061 314 .56130

a. Predictors: (Constant), persediaan, modal_kerja
b. Dependent Variable : penjualan




g. Uji Parsial

Coefficients?®

el |unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients

B Std. Error Beta
nstant) 32.577 10.325 3.155 .004
lal_kerja 4.954 3.954 2.145 1.953 .001
sediaan 4.638 3.904 2.034 1.188 .009
a. Dependent Variable: penjualan

h. Uji simultan
ANOVA?®

Model Sum of| Df  [lean Square Sig.

Squares
Regression 591 2 295 3.938[ .003"
Residual 9.137 29 315
Total 9.728 31

a. Dependent Variable: penjualan




